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Kuda Jantan pernah akan d|gant| betina

Ketika itu bentuk dan pen-
gadaannya dilakukan bekerja
sama dengan Persatuan Olah-
raga Berkuda seluruh Indone-
sia (Pordasi) DIY.

Selain itu, Pemkot Jog)a
sudah berencana akan mem-
berikan bantuan untuk peng-
gantian  kuda-kuda jantan
menjadi kuda betina. Kuda
betina dinilai lebih mudah di-
pasang wadahnya dibanding—
kan kuda jantan. Hanya saja
rencana 1m belum juga dike-
tahui k Lagipula

Anggraenny Prajayani
HARIAN JOGJA

JOGJA—Penggunaan popok untuk kuda
andong masih perlu didisiplinkan. Pasal-
nya, pengadaan popok atau kantong ko-
toran untuk kuda-kuda andong tersebut
sudah dilakukan sejak 2009.

Dikatakan Yulia untuk
pemberian wadah kotoran
atau popok tersebut Pemkot
Jog]a melalui Pordasl sudah

k popok

_ tahun pertama bagus, kemu-
dian dilanjutkan di tahun beri- |

kutnya.

Pemkot waktu itu juga su- |
~ dah mengajukan penggantian

kuda jantan menjadi betina.
"Waktu itu sudah direncana-
kan penggantiannnya akan

di-back up Pemkot untuk ganti |
ruginya. Tapi belum ada kelan- |

jutannya,” ujarnya.

Ketua Pordasi DIY, GBPH |

Yudhoningrat mengakui ke-

tika itu Pordasi dengan Pem-

kot melalui Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan memang,
d

untuk 290 kuda andong yang
beroperasi di Malioboro. Ang-
garan yang dikucurkan ketika
itu berkisar Rp60 juta yang di-
berikan dalam dua termin.
Tidak hanya fasilitas pen-
gadaan popok, UPT Malioboro
juga melakukan pengawasan
intensif. "UPT sudah sering
lakukan pemeriksaan. Ka-

perbandingan antara kuda jan-
tan dan kuda betina di andong
Malioboro jauh lebih banyak
kuda betina.

Kepala Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kota Jogja,
Yulia Rustianingsih mengata-
Dihaturkan Kepada Y kan popok kuda sebenarnya

1. Walikota Yogy} sudah diberikan sejak 2009.

2. Wakil Walikotg Jangan dibayangkan popok

3. Sekretaris Dagi i sepertt popaiggeyvanaidt,

= ' pasangkan seperti popok bayi,

4. Asisten ........., - tapi ya kantong untuk kotoran
kuda itu maksudnya,” kata
Tembusan Kepada Y#§ Yulia, Jumat (24/6).

lau kuda-kuda yang tidak pa-
kai popok, tidak boleh berope-
rasi di sini,” ucapnya.

Anjuran

Terpisah, Walikota Jogja
Herry Zudianto menyampax—
kan sebelumnya juga sudah
keluar anjuran agar kuda-kuda
yang beroperasi di Malioboro
menggunakan kuda betina
saja. Kuda betina lebih mudah
pemasangannya karena itu
pengadaan sampai dilakukan
dua tahun anggaran. Setelah

popok
atau kantong kotoran tersebut.
“Waktu itu sudah diseragam-
kan. Kalau sekarang ada yang
berbeda, bisa jadi memang
sudah rusak atau sobek,” tutur
Gusti Yudho.

Menurut  pengakuannya,
pemberian popok tersebut be-
lum bisa seluruhnya dilakukan
untuk pemilik andong. "Belum
semua karena terbentur ang-
garan,” tambahnya.

‘Widodo, kusir andong yang
ditemui Harian Jogja di Mal-
ioboro mengatakan wadah ko-
toran tersebut diterimanya dari
Pordasi sejak satu tahun lalu.
Pria yang sudah menjadi kusir
sejak 1970-an tersebut menga-
takan kuda betina lebih mudah
dipasangi popok dibandingkan
kuda jantan. Apalagi kuda bet-
ina yang akan buang air lebih
bisa diketahui dibandingkan
kuda jantan.
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